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Abstrak: Fenomena pluralis sudah ditemui sejak pembentukan masyarakat
manusia pertama. Islam pun mengakui eksistensinya sebagai suatu kenyataan
sosial dan merupakan salah satu keniscayaan. Karena Allah tidak pernah
menciptakan seorang manusia sebagai proto tipe yang persis sama dari manusia
lain. Islam mengajarkan dan melaksanakan hidup damai berdampingan dengan
penganut agama lain. Selama berabad-abad Islam menjadikan penganut agama
lain sebagai saudara sesama ciptaan Allah SWT (nuzaraa fil insaniyah). Selama
tidak terkait dengan urusan ibadah, tidak ada larangan bergaul dengan orang-
orang di luar Islam. Demikianlah ditetapkan Baginda Rasulullah dan tertulis
dalam dustur Negara Islam Madinah. Hidup berdampingan secara damai
dengan pengamut agama lain ini telah terlaksana sejak berdirinya Negara Islam
di Madinah. Jadi keadaan pluralis ini bukan suatu problema baru. Dalam era
globalisasi sekuler, Barat menjadikan pluralisme sebagai aliran filsafat atau
idiologi politik. Barat menyatakan semua agama sama, sehingga tidak ada satu
agamapun lebih benar dari yang lain. Pandangan inilah yang ditolak Islam.
Seorang muslim yang benar-benar beriman dan bangga dengan agamanya
tentulah sangat yakin Islam adalah satu-satunya agama yang diridhai Allah
SWT. Kendati demikian hal ini tidak membuat hubungan dengan sesama umat
masunia menjadi rusak. Kaum muslim di mana pun berada tetap bisa hidup
berdampingan secara damai dengan penganut agama lain semenjak berdirinya
Negara Islam di Mafdinah.

Abstract: The phenomenon of plurality has been found since early establishment
of human society. Islam acknowledged its existence and necessity as a social
reality, because Allah never creates human being as a prototype that was
precisely same with the other. Islam taught its adherents to hold peaceful life
beside other religion adherents. The Muslims, for centuries, treated the non-
Muslim as their brothers as well as the creature of God. There no prohibition to
associate with the non-Muslims as long as it is no connection with the ritual
affairs. It was decided by the Prophet an as contained in the Madina Islamic
constitution. Peaceful life of neighborhood with the non-Muslims had been held
since the establishment of the Islamic State in Madina. Thus, the plurality is not a
new problem. In secular globalization era, the West makes pluralism as a
philosophical or political-ideological current. Their assert that all religions are
same, so that there is no religion which is righter than the other. This is the view
that Islam rejects. A Muslim that truly believes in and prides his religion, is of
course very confident in Islam as only pleasant religion of Allah. Nevertheless,
this case will not make the relationship between man to man defective. The
Muslim wherever can constantly live neighborly peacefully with the non-
Muslims. This took place since the establishment of Islamic State in Madina.
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